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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era sekarang, sumber daya manusia dituntut untuk terus berkembang 

dan memiliki kemampuan yang handal untuk menjawab tantangan 

globalisasi. Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi haruslah 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan agar organisasi tersebut dapat tetap 

hidup dan berkembang, sehingga pelaksanaan manajemen sumber daya 

manusia dari rekrutmen haruslah berorientasi pada model kompetensi. 

Peranan manusia dalam setiap organisasi sangatlah penting karena melalui 

peranan manusia tersebut dapat saling bekerjasama atau dengan yang 

lainnya untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber 

daya yang ada. Manusia yang bekerja dalam sebuah perusahaan, 

menyumbangkan tenaganya baik fisik maupun pikiran dan mendapatkan 

imbalan atau balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjian disebut 

sebagai karyawan. Karyawan merupakan aset yang paling penting dalam 

sebuah perusahaan. Karyawan memiliki akal, perasaan, keinginan, 

kemampuan dan keterampilan, serta dorongan untuk maju yang 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

Dalam suatu organisasi, pemimpin merupakan salah satu faktor penting 

karena faktor kepemimpinan dapat memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja karyawan. Para pemimpin tentunya mempunyai gaya 

kepemimpinannya masing–masing. Namun tidak dapat dipungkiri bawahan 
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juga memiliki peranan yang tidak kalah penting, karena bawahan inilah 

yang akan menjalankan dan melaksanakan gagasan pimpinan yang 

tertuang dalam setiap keputusan. Baik tidaknya bawahan melaksanakan 

tugas mereka tergantung dari pimpinan itu sendiri. Bagaimana seorang 

pemimpin memberikan pengaruh dan motivasi untuk mempengaruhi para 

bawahnya melakukan berbagi tindakan sesuai dengan yang diharapkan. 

Demi mencapai tujuan organisasi banyak unsur–unsur yang menjadi hal 

penting dalam pemenuhannya, diantaranya unsur kepemimpinan atau 

pemimpin. Sumber daya yang telah tersedia jika tidak dikelola dengan baik 

maka tidak akan memperoleh tujuan yang telah direncakan, sehingga peranan 

pemimpin mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja 

efektif sesuai dengan perintahnya, dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin ini yang akan digunakan untuk bisa mengarahkan 

sumber daya manusia dapat menggunakan semua kemampuannya dalam 

mencapai kinerja yang baik. 

Chien (2004) menyatakan untuk kinerja yang baik, organisasi 

membutuhkan kinerja karyawan yang baik. Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi dari cara atasan memotivasi, gaya kepemimpinan, budaya dan 

lingkungan organisasi, perencanaan kinerja, dan kebijakan pengelola SDM.1 

Karyawan atau pegawai merupakan unsur terpenting dalam menentukan 

maju mundurnya suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi 

diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam organisasi, dan 

juga harus mampu menjalankan tugas–tugas yang telah ditentukan oleh 

                                                           
1 Chien, Huei-min, An Investigation of The Relationship of Organizational Structure, 

Employe’s Personality and OCBs. (Cambridge: Journal of American Academy of Business vol.5, 

2004) hlm 428 
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organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya dengn harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan 

tercapai. 

Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur digunakan 

sebagai salah satu sarana yang sangat penting guna meningkatkan komunikasi 

dan koordinasi antara Kepala Dinas Pendidikan di daerah–daerah, Kepala 

sekolah, guru–guru serta komponen pendidikan yang lain mengenai kebijakan 

Pemerintah. Di samping itu, RAPENDIK digunakan sebagai sarana 

komunikasi timbal balik antara masyarakat pendidikan pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

Sumber daya manusia yang sebagian besar terdiri dari Non–PNS 

merupakan aset yang sangat penting, karenanya RAPENDIK selalu 

mengembangkan SDM agar menjadi handal dan profesional melalui 

pendekatan organisasi dengan pola patnertship diharapkan tidak ada batas 

antara atasan dan bawahan dalam berkomunikasi dan interaksi untuk 

pemecahan masalah dan untuk mendapatkan informasi pendidikan. Adanya 

rekrutmen karyawan yang baru adalah merupakan suatu bentuk 

pengembangan pegawai yang dapat memotivasi serta sebagai penyiar 

pengganti apabila penyiar berhalangan. SDM sebagai ujung tombak radio, 

kepribadian dan keluasan wawasan merupakan kemampuan seorang penyiar 

mutlak diperlukan agar dapat melaksanakan tugas-tugas kepenyiaran dengan 

baik dan professional. 

Jika dijabarkan dalam kalimat Visi, RAPENDIK mempunyai Visi 

“tercapainya peningkatan mutu pelayanan di bidang pendidikan dengan 
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menyampaikan informasi yang secepatnya dan seakurat mungkin tentang 

berbagai bidang khususnya di bidang informasi pendidikan di Jawa Timur” . 

Sedangkan misi yang dimiliki RAPENDIK “menyampaikan perkembangan 

informasi pendidikan secara valid, akurat dan seimbang, memberikan 

pelayanan informasi pendidikan seluas–luasnya kepada masyarakat, 

mewujudkan radio pendidikan sebagai media pembelajaran dan sumber 

belajar, dan dapat menempatkan pemerintah dan masyarakat sebagai sumber 

informasi pendidikan”. 

Demi tercapainya visi dan misi yang dimiliki, RAPENDIK  selalu 

memerhatikan  perkembangan skill yang dimiliki karyawan. Adanya 

workshop tahunan sangat membantu meningkatkan kemampuan karyawan 

utnuk menyelesaikan tugasnya. Station Manager sebagai pimpinan tertinggi 

akan dapat bekerja dengan baik jika didukung oleh penyiar yang mumpuni 

dalam bekerja. 

Menilik dari fenomena yang ada, maka penelitian ini dipilih agar dapat 

mengetahui sejauhmana hubungan gaya kepemimpinan station manager 

terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa 

Timur. 

NO TRIWULAN DAMPAK KEBIJAKAN KINERJA PENYIAR 

1. I/2014 Siaran 24 jam penuh 5 Orang Menurun 

2. II/2014 Siaran sampai jam 12 malam 4 Orang Menurun 

3. III/2014 Program PJJ dan ARTI 2 Orang Menurun 

4. IV/2014 Workshop Kepenyiaran 1 Orang Tidak hadir 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan gaya kepemimpinan station manager terhadap 

kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa 

Timur. 

2. Jika ada, sejauhmana  hubungan gaya kepemimpinan station manager 

terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On 

Streaming Jawa Timur. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan gaya kepemimpinan station 

manager terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) 

On Streaming Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan gaya kepemimpinan 

station manager terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan 

(RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian secara teoritis: Menambah 

khazanah keilmuan komunikasi dan organisasi atau lembaga pada umumnya 

dan secara khusus memberi sumbangan pengetahuan bagi ilmu komunikasi, 

khususnya komunikasi organisasi yaitu pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 

organisasi.2 

                                                           
2  Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, U.S, (Jakarta: PT.Ganesa Pustaka Utama), hlm.54 

http://www.uspharmacist.com/oldformat.asp?url=newlook/files/phar/apr00rel.htm
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Sedangkan secara praktis: Sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

station manager Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur 

dan seluruh karyawan Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa 

Timur. 

 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan referensi maka peneliti mengkaji hasil penelitian 

terdahulu sebagai pembanding, baik dalam hal metode, teori, tujuan, maupun 

hasil penelitian sebagai pembanding untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Kiswanto, menggunakan 3 

variabel, yaitu kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja karyawan. Berbeda 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan 2 variabel, yaitu gaya kepemimpinan dan kinerja penyiar. 

Subjek penelitian yang dipilih oleh M. Kiswanto juga berbeda dengan 

peneliti. M. Kiswanto meneliti Kaltim Post Samarinda, sedangkan pada 

penelitian ini subjek yang digunakan adalah penyiar Radio Pendidikan 

(RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur. 

Penelitian dari Arif Sehfudin juga memiliki beberapa perbedaan. 

Sehfudin menggunakan 4 variabel, yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi 

organisasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian 

ini, menggunakan 2 variabel, yaitu hubungan gaya kepemimpinan dan kinerja 

penyiar. Subjek penelitian yang dipilih oleh Sehfudin adalah karyawan PT. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Cabang Semarang yang jelas berbeda 

dengan penelitian ini. Secara ringkas dapat diperhatikan melalui table berikut: 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Sasaran 

Penelitian 

Penelitian Terdahulu 

1 2 

Nama Peneliti M. Kiswanto Arif Sehfudin 

Jenis Karya Jurnal Skripsi 

Tahun Penelitian 2010 2011 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif Kuantitatif 

Hasil Temuan 

Penelitian 

Kepemimpinan dan 

komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

Gaya kepemipinan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, 

komunikasi organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, dan 

motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan PT Bank 

Tabungan Pensiunan 

Nasional Cabang Semarang. 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui apakah 

variabel kepemimpinan 

dan komunikasi secara 

bersama-sama 

memberikan pengaruh 

Untuk mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan, 

komunikasi organisasi, dan 

motivasi kerja. 
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Sasaran 

Penelitian 

Penelitian Terdahulu 

1 2 

yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada 

Kaltim Post Samarinda. 

Tujuan lain untuk 

mengetahui variabel yang 

memberikan pengaruh 

dominan terhadap kinerja 

karyawan Kaltim Post 

Samarinda 

Perbedaan M.Kiswanto menggunakan 

3 variabel, yaitu 

kepemimpinan, 

komunikasi, dan kinerja 

karyawan. Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 2 variabel, 

yaitu hubungan gaya 

kepemimpinan dan kinerja 

penyiar. 

Arif Sehfudin menggunakan 

4 variabel, yaitu gaya 

kepemimpinan, komunikasi 

organisasi, motivasi kerja, 

dan kinerja karyawan. 
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F. Definisi Operasional 

Variabel yang terdapat pada judul skripsi perlu dibatasi pengertiannya, 

dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dijelaskan, yang pertama 

adalah variabel bebas yang terdapat pada judul penelitian adalah “Gaya 

Kepemimpinan” dan selanjutnya adalah variabel terikat “Kinerja Penyiar”.  

1. Gaya Kepemimpinan 

Nawawi (2003) berpendapat gaya kepemimpinan diartikan sebagai 

perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam 

memengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku organisaninya.3  

Malayu (2000) berpendapat bahwa Gaya kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.4 

Jadi yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan station manager 

adalah cara-cara yang dilakukan oleh station manager Radio Pendidikan 

Jawa Timur (RAPENDIK) dalam memimpin karyawan divisi penyiar. 

2. Kinerja Penyiar 

Menurut Pangabean (2004) Kinerja adalah kondisi dari sebuah 

kelompok di mana ada tujuan yang jelas dan tetap yang dirasakan 

menjadi penting dan terpadu dengan tujuan individu.5 

Menurut Pabundu Tika (2008), kinerja adalah hasil fungsi 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

                                                           
3 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: UGM Press, 2003) hlm 

113 
4 S.P. Hasibuan Malayu, Manahemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000) hlm 167 
5 Mutiara Panggabean S, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 

hlm 21 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 

periode waktu tertentu.6  

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 

(performance). Mangkunegara (2005) menyatakan kinerja berasal dari 

kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.7 

Agus Dharma dalam bukunya Manajemen Supervisi (2003) yaitu 

hampir semua cara pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut :8 

a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. 

Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses 

atau pelaksanaan kegiatan. Hal ini berkaitan dengan jumlah keluaran 

yang dihasilkan. 

b. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). 

Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat 

kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan 

bentuk keluaran. 

                                                           
6 Pabundu Tika, Budaya Orgnisasi dan Peningkatan Kinerja Organisasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 121 
7 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Organisasi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2000) 
8 Agus Dharma, Manajemen Supervisi: Petunjuk Praktis Bagi Para Supervisor, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm 355 
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c. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang 

direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus 

dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu 

penyelesaian suatu kegiatan. 

Jadi kinerja penyiar dapat didefinisikan sebagai pengukuran hasil 

kerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur 

dengan melihat kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketapatan waktu, 

dan kedisiplinan kerja penyiar. 

 

G. Kerangka Teori dan Hipotesis 

1. Kerangka Teori 

Untuk mendukung penelitian ini maka peneliti menggunakan Teori 

S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini sebagai singkatan dari 

Stimulus- Organism- Response ini semula berasal dari ilmu psikologi. 

Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi 

khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Jadi unsur–unsur dalan teori ini adalah : 

a) Pesan (stimulus, S) 

b) Komunikan (Organism, O) 

c) Efek (Response, R) 

 Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap 

adalah aspek “how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to 
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communicate, dalam hal ini how to change the attitude, bagaimana 

mengubah sikap komunikan. 

Menurut teori S–O–R yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan 

Kelley. Proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar, 

dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel yang menunjang 

proses belajar yaitu: Perhatian, pengertian, dan penerimaan yang 

termasuk ke dalam organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung 

jika ada perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah komunikan 

mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk 

mengubah sikap. 

Untuk menguji teori tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan 

teori ini dengan menggunakan variabel yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh peneliti. 

Gambar 1.1 Kerangka Teori 

Variabel X         Variabel Y 

 

 

 

2. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian. Jawaban yang masih bersifat sementara tersebut akan 

dibuktikan kebenarannya secara empiris melalui penelitian.9 Secara 

etimologis hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu hypo dan thesis. Hypo 

                                                           
9  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 31. 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kinerja 

Karyawan 
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berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Jadi hipotesis merupakan 

kesimpulan yang belum sempurna, sehingga disempurnakan dengan 

membuktikan kebenaran hipotesis yaitu dengan menguji hipotesis dengan 

data dilapangan.10 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Ho : Tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan station 

manager terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) 

On Streaming Jawa Timur. 

2. Ha : Adanya hubungan antara gaya kepemimpinan station manager 

terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On 

Streaming Jawa Timur. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

penelitian yang menekankan analisisnya pada data–data numerikal atau 

angka yang diolah dengan metode statistika serta dilakukan pada 

penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis, sehingga 

diperoleh signifikansi perbedaan antara variabel yang diteliti.11 

Sedangkan untuk menjabarkan data-data deskriptif dijawab secara 

kualitatif. 

Untuk jenis penelitian menggunakan jenis survey. Survey merupakan 

studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala suatu 

                                                           
10 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hlm. 90.  
11 Ibid,,,,,hlm. 48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

kelompok atau perilaku individu dan merupakan suatu desain yang 

digunakan untuk penyelidikan informasi yang berhubungan dengan 

hubungan antar variabel dalam suatu populasi.  

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian. 

a. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh penyiar Radio 

Pendidikan (RAPENDIK) Jawa Timur. 

b. Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi organisasi. Dalam 

hal ini komunikasi organisasi dilakukan oleh station manager 

kepada penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming 

Jawa Timur untuk meningkatkan kinerja penyiar dan demi 

mencapai visi dan misi dari Radio Pendidikan (RAPENDIK) On 

Streaming Jawa Timur. 

c.  Lokasi penelitian dilakukan di Radio Pendidikan (RAPENDIK) 

On Streaming Jawa Timur, Jalan Gentengkali Nomor 33 

Surabaya. 

3. Teknik Sampling 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh 

atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel12. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh penyiar Radio Pendidikan 

(RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur sebanyak 8 orang. Namun 

dikarenakan peneliti merupakan salah satu dari penyiar, agar tidak bias 

maka peneliti mengambil sampel sebanyak 7 orang penyiar.  

 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alphabeta), 2008 
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4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Dalam penilitian ini terdapat dua variabel, variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah; kinerja 

penyiar. Sedangkan varibel bebasnya adalah; gaya kepemimpinan. 

Asumsi yang melandasi hubungan kedua variabel adalah;  

Indikator variabel dalam penelitian ini adalah: 

Variabel bebas (X). Gaya kepemimpinan, indikatornya antara lain: 

a. Kemampuan, upaya yang dilakukan oleh station manager Radio 

Pendidikan Jawa Timur (RAPENDIK) dalam menggerakkan dan 

mendorong serta memotivasi karyawan dalam bekerja sesuai target 

yang ingin dicapai. 

b. Kepribadian, merupakan sikap tegas, berani, dan agressif yang 

ditunjukkan station manager Radio Pendidikan Jawa Timur 

(RAPENDIK) dalam memberikan arahan dalam melaksakan tugas 

sebagai pimpinan. 

c. Pengalaman, merupakan kondisi dimana station manager Radio 

Pendidikan Jawa Timur (RAPENDIK) menunjukkan kinerja yang 

dimiliki, dengan memberikan petunjuk dan masukan terhadap 

pekerjaan seperti melakukan pembicaraan terhadap hal-hal yang 

mendesak. 

d. Intelektual, merupakan kemampuan station manager Radio 

Pendidikan Jawa Timur (RAPENDIK) dalam melakukan komunikasi 

terhadap karyawan dengan tugas yang diberikan masing-masing. 
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e. Lingkungan Kerja, kemampuan menciptakan lingkungan kerja oleh 

station manager Radio Pendidikan Jawa Timur (RAPENDIK) dalam 

mengorganisir situasi pekerjaan yang dihadapi karyawan di dalam 

maupun di lapangan. 

Variabel terikat (Y). Kinerja karyawan, indikatornya antara lain: 

a. Kuantitas pekerjaan, yaitu jumlah atau banyaknya pekerjaan yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai tugas dan tanggung jawabnya dalam 

memenuhi target yang ingin dicapai. 

b. Kualitas pekerjaan, yaitu baik atau tidaknya pekerjaan yang dilakukan 

oleh para karyawan dalam menyusun informasi yang diperoleh di 

lapangan. 

c. Ketepatan waktu, yaitu ketepatan waktu kerja dan keefektifitasan 

menggunakan waktu sehingga pekerjaan diselesaikan dengan baik. 

d. Disiplin kerja, yaitu kedisiplinan kerja karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan berupa 

kuisioner/angket, wawancara, dan dokumentasi. Penggalian data melalui 

kuisioner dapat dilakukan tanya jawab langsung atau melalui telepon, 

sms, e-mail maupun dengan penyebaran kuisioner melalui surat. 

Wawancara dapat dilakukan juga melalui telepon, video conference 

maupun tatap muka–langsung. Keuntungan dari survey ini adalah dapat 

memperoleh berbagai informasi serta hasil dapat dipergunkan untuk 
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tujuan lain. Akan tetapi informasi yang didapat sering kali cenderung 

bersifat superfisial. Oleh karena itu pada penelitian survey akan lebih 

baik jika dilaksanakan analisa secara bertahap. 

Tabel 1.2 Pengumpulan Data 

Cakupan Informasi Instrument 

a. Apakah ada hubungan gaya 

kepemimpinan station 

manager terhadap kinerja 

penyiar Radio Pendidikan 

(RAPENDIK) On Streaming 

Jawa Timur. 

b. Jika ada, sejauhmana  gaya 

kepemimpinan station 

manager terhadap kinerja 

penyiar Radio Pendidikan 

(RAPENDIK) On Streaming 

Jawa Timur. 

Kuisioner/Angket 

a. Pencapaian goal Wawancara & 

Dokumentasi 

 

6. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya survey menggunakan kuisioner sebagai alat 

pengambil data. Survey menganut aturan pendekatan kuantitatif, yaitu 

semakin sample besar, semakin hasilnya mencerminkan populasi. 

Tentunya pendekatan survey tidak lepas dengan statistik. 
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Statistik adalah sekumpulan cara atau metode  yang berkaitan dengan 

pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan, dan 

pengambilan keputusan atas data yang berupa angka. Statistik dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisa suatu statistik hasil penelitian, tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas 

(generalisasi/inferensi). Sedangkan statistik inferensial adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan 

digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi dimana sampel itu 

diambil. 

Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu: yaitu statistik 

parametik dan non–parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk 

meneganalisis data interval atau rasio, yang diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. Sedangkan statistik non–parametrik digunakan 

untuk menganalisis data nominal, dan ordinal dari populasi yang bebas 

dari distribusi. Jika dilihat dari jumlah variabel yang dianalisis, maka 

statistik dapat dibedakan menjadi dua, pertama adalah statistik univariat  

dan statistik multivariat. 

Statistik univariat adalah analisis statistik yang hanya ada satu 

pengukuran variabel untuk n sampel, atau bisa juga pengukuran beberapa 

variabel, namun masing-masing variabel dianalisis sendiri–sendiri. 

Analisis statistik yang sering  digunakan dalam statistik univariat adalah: 
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uji-t (t-test), uji-F, ANOVA, dan sebagainya. Selanjutnya statistik 

multivariat, yaitu analisis statistik yang digunakan untuk lebih dari dua 

pengukuran (variabel) untuk n sampel, dimana analisis antar variabel 

dialakukan secara bersamaan. Analisis statistik yang sering digunakan 

dalam statistik multivariat adalah: regresi, korelasi, dan sebagainya. 

Untuk itu jika dilihat dari jumlah variabel yang terdapat pada judul, 

maka penelitian ini digolongkan kedalam statistik multivariat, yang mana 

terdapat dua variabel yang akan diuji secara bersamaan. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

statistik inferensial non–parametrik karena data yang akan digunakan 

dalam penilitian ini menggunakan data ordinal, data tersebut diperoleh 

dengan cara kategorisasi atau klasifikasi dengan menggunakan skala 

likert.13 

Dalam penelitian ini, jenis data yang akan digunakan adalah jenis 

data ordinal dengan menggunakan instrumen kuisioner/angket, berisi 

sejumlah pernyataan–pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi 

yang dibagikan kepada responden, yaitu seluruh karyawan divisi penyiar 

Radio Pendikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung 

dan tertutup. Angket langsung adalah angket yang diberikan langsung 

oleh peneliti kepada responden di lokasi penelitian. Sedangkan, angket 

tertutup  adalah angket yang jawabanya sudah disediakan oleh peneliti 

dengan beberapa point menggunakan skala Likert 4 titik, sehingga 

                                                           
13 Abdul Muhid, Analisis Statistik SPSS for Windows, (Jawa Timur: CV. Duta Aksara, 2010), 

hlm.2 
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responden hanya tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah 

disediakan dengan memberikan tanda, misalnya melingkari huruf di 

depan jawaban yang dipilih.14 

Sedangkan untuk instrumen pendukung dalam penelitian ini, peniliti 

menggunakan wawancara sebagai data pendukung dari data-data 

kuisioner/angket yang telah diberikan kepada responden, manajer, 

maupun divisi lain Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa 

Timur. 

Secara sederhana, tahap-tahap yang akan digunakan untuk analisis 

data adalah : 

a. Editing yaitu tahap memeriksa kembali terhadap kelengkapan 

jawab yang diperoleh. 

b. Coding yaitu tahapan member code pada masing-masing 

jawaban dengan pertimbangan kategori-kategori yang disusun 

sebelumnya. 

c. Tabulasi yaitu memasukkan data pada tabel–tabel tertentu dan 

mengatur angka-angka serta menghitungnya. 

Setelah melalui tahapan–tahapan di atas, maka peneliti menggunakan 

statistik dengan maksud untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis 

yang disajikan. Teknik statistik yang digunakan dalam uji hubungan 

antara dua variabel dalam satu populasi menggunakan analisis regresi 

(persamaan regresi liner sederhana).15 Tetapi dikarenakan jumlah sampel 

                                                           
14 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung:PT Remaja Rosda Karya 1999), 

hlm. 66. 
15 Abdul Muhid, Analisis Statistik  SPSS for Windows, (Jawa Timur: CV: Duta Aksara, 

2010), hlm. 8 
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yang akan digunakan hanya 8 responden maka rumus statistik yang akan 

digunakan adalah Kendal Tau. Kendal Tau dirumuskan: 

2

1)N(N

BA





 

 

Keterangan: 

  = Koefisien korelasi Kendal Tau 

A  = Jumlah rangking atas 

B   = Jumlah rangking bawah 

N  = Jumlah sampel.16 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian atau pembahasan terdiri dari lima bab, yang akan 

dirincikan sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan 

pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang diteliti. 

Dalam bab ini memuat uraian pendahuluan yang didalamnya terinci latar 

belakang masalah, rumusan masalah, ujuan penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan: berisi rincian dari pembahasan 

mulai awal sampai akhir. 

 

 

                                                           
16 Ibid,,,,hlm. 303 
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BAB II KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini akan diuraikan secara detail tentang kajian pustaka yang 

didalamnya dijabarkan mengenai hubungan gaya kepemimpinan station 

manager terhadap kinerja penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On 

Streaming Jawa Timur. 

Kajian selanjutnya adalah kajian teoritik dimana penelitian ini 

menggunakan teori–teori komunikasi yang mendukung dalam penelitian 

tentang hubungan gaya kepemimpinan station manager terhadap kinerja 

penyiar Radio Pendidikan (RAPENDIK) On Streaming Jawa Timur. 

BAB III: PENYAJIAN DATA 

Dalam bab ini dijelaskan tentang subyek dan lokasi penelitian, 

berupa penjelasan tentang profil responden dari usia, jenis kelamin, dan 

jabatan. Serta mendeskripsikan data penelitian yang diperoleh dari 

instrument penelitian berupa daftar angket yang telah didesain oleh 

peneliti sedemikian rupa berdasarkan variabel dan indikator dari masing-

masing variabel, kemudian data tersebut akan diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

BAB IV: ANALISIS DATA 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana penegolahan data yang telah 

diperoleh dari dari angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan rumus statistika yang digunakan dalam penelitian ini, dan 

menjelaskan secara teoritis hasil pengujian hipotesis. 
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BAB V: PENUTUP 

Bagian ini memuat tentang kesimpulan dari semua hasil penelitian, 

juga disertai adanya saran yang diperlukan oleh peneliti, agar menjadi 

masukan untuk lebih baik lagi dalam melakukan proses penelitian. 


